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ABSTRAK ARTIKEL HISTORI
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan Received 3 Januari 2023
altruistik dan komitmen profesional guru di lingkungan SMKN 1 Pangkalan ii’le;d edlzfdl\i‘eizgi;
Kerinci serta menginvestigasi peran psikologi dalam hubungan tersebut.

Kepemimpinan altruistik merupakan pendekatan kepemimpinan yang

menekankan pada pemberian dan perhatian kepada kepentingan anggota tim KATA KUNCI

dan orang lain secara luas. Komitmen profesional guru mengacu pada loyalitas kepemimpinan altruistik,
dan dedikasi guru terhadap profesi pendidikan. Penelitian ini menggunakan komitmen  profesional  guru,
pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai desain penelitian. Data peran psikologi
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar kepada guru-guru di SMKN 1

Pangkalan Kerinci. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik

deskriptif dan analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara

kepemimpinan altruistik dan komitmen profesional guru. Selain itu, peran

psikologi dalam memediasi hubungan tersebut juga dianalisis. Hasil penelitian

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

bagaimana kepemimpinan altruistik dapat memengaruhi komitmen profesional

guru di lingkungan pendidikan. Selain itu, pemahaman mengenai peran psikologi

dalam hubungan ini dapat memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi komitmen profesional guru. Implikasi praktis dari

penelitian ini adalah pentingnya mengembangkan kepemimpinan altruistik dan

dukungan psikologi yang tepat dalam meningkatkan komitmen profesional guru,

sehingga dapat berdampak positif pada kualitas pendidikan di SMKN 1 Pangkalan

Kerindi.

Pendahuluan

Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi merupakan penentu yang sangat penting
bagi keefektifan berjalannya kegiatan di dalam organisasi. Oleh karena itu, organisasi memiliki
keharusan untuk memelihara sumber daya tersebut dengan cara memperhatikan kepuasan kerja
karyawan. Persaingan usaha yang ketat dan adanya persaingan dalam merekrut sumber daya
manusia terbaik dan profesional menyebabkan sumber daya manusia senantiasa menempati
kedudukan yang semakin penting dalam perusahaan. Seiring dengan kebutuhan terhadap
karyawan yang profesional maka perusahaan berusaha menjaga dan mempertahankan mereka
demi kelancaran operasional usaha (Edwy, 2016). Agar kondisi tersebut dapat dicapai, maka
dibutuhkan peran kepemimpinan.

Di antara gaya kepemimpinan positif, kepemimpinan altruistik dianggap sebagai
kepemimpinan yang berpusat pada manusia. Kepemimpinan altruistik mengacu pada tindakan
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pemimpin yang menunjukkan tanpa pamrih dan memperhatikan kesejahteraan bawahan
dengan menempatkan kepentingan bawahan di atas kepentingan mereka sendiri (Abdillah, 2020
dalam Abdillah, 2021). Pemimpin altruistik dicirikan sebagai pemimpin yang memiliki
kerendahan hati, kesabaran, pengertian, kasih sayang, atau kebaikan kepada bawahannya
(Sosik, Jung, Dinger, 2009; Yulk, 2013 dalam Abdillah, 2021; Karmilasari & Rahmat, 2022;
Rahmat & Asfar, 2022). Pemimpin seperti itu sering mempertimbangkan perasaan dan
kebutuhan bawahan, menunjukkan simpati, menawarkan untuk memberikan pembinaan,
pendampingan, dan bantuan bila diperlukan, serta berperilaku ramah (Kabasakal & Bodur, 2004
dalam Abdillah, 2021). Kepemimpinan altruistik memainkan peran penting dalam membentuk
sikap dan perilaku positif bawahan, seperti kebahagiaan di tempat kerja, humor afiliatif, inovasi,
dan family to-work-development (Salas-Vallina, & Alegre, 2018; Salas-Vallina et al., 2018; Xie et
al., 2021 dalam Abdillah, 2021) dan meminimalisir perilaku negatif (kontraproduktif) seperti
perilaku menyembunyikan pengetahuan (Abdillah et al., 2020 dalam Abdillah, 2021; One &
Rahmat, 2022).

Arus penelitian yang mencoba menjelaskan fenomena kepemimpinan altruistik mulai
berkembang dalam beberapa tahun terkahir (Abdillah, 2020; Abdillah et al., 2020; Mallén et al.,
2015; Salas-Vallina et al., 2018; Salas-Vallina, & Alegre, 2018; Xie et al., 2021). Para peneliti di
bidang manajemen, khususnya pada studi kepemimpinan mulai tertarik dalam melihat dampak
dari seorang pemimpin yang memiliki perilaku altruistik terhadap organisasi yang dipimpinnya.
Berkembangnya literatur-literatur yang mencoba membahas mengenai kepemimpinan altruistik
pada artikel-artikel yang terbit pada jurnal-jurnal ilmiah internasional berbahasa asing (Inggris),
tidak sebanding dengan literatur-literatur yang terbit pada jurnal-jurnal ilmiah berbahasa
Indonesia. Sehingga, dibutuhkan sebuah literatur yang mencoba menjelaskan fenomena
kepemimpinan altruistik.

Kualitas kepala sekolah dalam memimpin sekolah sangat menentukan kualitas output
sekolah. Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya, kepala sekolah harus melakukan
pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan kepemimpinan
atau manajemen. Sehubungan dengan hal itu, kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas praktik pengajaran dan pencapaian belajar peserta didik di sekolah. Kepala
sekolah yang baik tentu akan membawa energi positif yang baik bagi perkembangan sekolah
(Ishaqg, 2016). Demikian juga halnya dengan SMKN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

SMKN 1 Pangkalan Kerinci adalah salah satu sekolah menengah atas pertama yang berdiri
di Kabupaten Pelalawan, sekolah yang haus akan prestasi, baik akademik maupun non akademik.
Hanya saja, prestasi tersebut tidak didukung dengan kondisi sekolah yang masih tergolong
minim pembangunan sarana dan prasarana dan juga pembangunan psikologi para pengajar dan
siswanya.

Pertama, bangunan dari sekolah ini yang sudah lama tidak mengalami penambahan
sehingga dengan kondisi jumlah siswa yang semakin bertambah, sekolah ini mengalami
kesulitan dalam pengembangan fasilitas penunjang akademiknya sehingga mengakibatkan
ketidaknyamanan bagi warga sekolah. Kompetensi keahlian yang terdapat di dalamnya terlalu
banyak, yaitu sebanyak 22 kompetensi, sehingga sekolah sulit berkonsentrasi dalam
pengembangan SDM yang ada di masing-masing kompetensi keahlian. Disamping itu sekolah
juga sulit mengontrol guru, siswa yang cendrung sering melanggar peraturan sekolah. Dengan
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kondisi terlalu banyaknya kompetensi kahliandan jumlah siswa yang sedemikian besar (1920
siswa), menyebabkan rasa cemburu terhadap kompetensi keahlian tertentu, ada yang merasa di
perhatikan ada yang tidak. Ada yang lengkap alat prakteknya dan ada yang tidak.

Berdasarkan fenomena di atas diketahui bahwa kepala sekolah tersebut memiliki
kemampuan kepemimpinan yang memadai namun kemungkinan faktor-faktor tertentu yang
menyebabkan permasalahan di atas muncul. Salah satu dimensi guru yang diduga berkontribusi
terhadap rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah komitmen profesi guru itu sendiri
dalam menjalankan tugasnya. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia pastinya tidak berdiri
sendiri tetapi berkaitan atau dipengaruhi oleh kondisi seluruh komponen pendidikan secara
sistemik, yaitu diantaranya kualitas dan pemerataan penyebaran guru, kurikulum, sumber
belajar, sarana dan prasarana, iklim pembelajaran, serta sejauh mana political will pemerintah,
baik di pusat maupun di daerah (Fitriyanti, 2019). Dari semuanya itu, guru merupakan
komponen paling menentukan, karena ditangan gurulah kurikulum, sumber belajar, prasarana
dan sarana, serta iklim pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik.
Figur satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan,
karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, memang masih ditemukan kontroversi dan inkonsistensi
dalam penggunaan istilah manajemen. Di satu pihak ada yang tetap cenderung menggunakan
istilah manajemen, sehingga dikenal dengan istilah manajemen pendidikan. Di lain pihak, tidak
sedikit pula yang menggunakan istilah administrasi sehingga dikenal istilah adminitrasi
pendidikan. Dalam studi ini, penulis cenderung untuk mengidentikkan keduanya, sehingga
kedua istilah ini dapat digunakan dengan makna yang sama. Menurut Pribadi (2013 dalam Ishaq,
2016) manajemen sekolah terdiri dari empat komponen yaitu, manajemen keuangan,
manajemen sarana prasarana, manajemen layanan khusus, manajemen hubungan sekolah dan
masyarakat. Suparlan (2013 dalam Ishaq, 2016) menjelaskan dua alasan penting manajemen
sekolah, yaitu (1) manajemen sekolah dapat meningkatkan akuntabilitas kepala sekolah dan guru
terhadap peserta didik, orang tua siswa, dan masyarakat, (2) manajemen sekolah memberikan
keterbukaan kepada semua pemangku kepentingan dalam memberikan saran dan masukan
untuk menentukan kebijakan-kebijakan penting yang diperlukan oleh sekolah. Maka dapat
diketahui bahwa terdapat aspek pentingnya faktor kepemimpinan, komitmen professional guru
atau tenaga kependidikan dan juga peran psikologis.

Penelitian dengan variabel kepemimpinan, komitmen professional guru atau tenaga
kependidikan dan juga peran psikologis sudah pernah diteliti. Berdasarkan penelitian faktor-
faktor yang meningkatkan komitmen organisasi seperti yang dikatakan Young et. al.
mengemukakan ada delapan factor yang secara positif berpengaruh terhadap komitmen, yaitu:
“(1) Kepuasan terhadap promosi, (2) Karakteristik pekerjaan, (3) Komunikasi, (4) Kepuasan
terhadap kepemimpinan, (5) Pertukaran ekstrinsik, (6) Pertukaran intrinsic, (7) Imbalan
instrinsik, (8) Imbalan ekstrinsik” (Sopiah, 2008 dalam Muhammad, 2017). Hal di atas, revelan
dengan penelitian Muhammad (2017) dan Nina Zahra (2015) bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif terhadap komitmen guru (Anita R & Adi Rahmat, 2022; Rahmat,
2015; Rizal, Rahmat, & Heri, 2022).

Kemudian pada variabel peran psikologis itu sendiri, menurut hasil penelitian Ekaningtyas
(2021) menyimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap peran psikologis.
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Dengan menerapkan psikologi komunikasi secara tepat, para pemimpin muda ini akan mampu
menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan respon lawan bicaranya sehingga komunikasi
yang terjalin akan menjadi efektif. Hal ini akan mendukung terbentuknya pengertian, perasaan
senang, perubahan sikap yang positif, hubungan sosial yang baik, dan munculnya tindakan-
tindakan produktif dari anggota organisasi, sehingga akan meningkatkan efektivitas
kepemimpinan yang tentu saja akan berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi. Selain itu
hasil penelitian Wibowo (2021) hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh Pengaruh Servant
Leadership terhadap Psychological Capital.

Tinjauan Pustaka

Job Demands & job resources Theory

Job Demands merupakan tuntutan pekerjaan yang dialami oleh karyawan dari perusahaan yang
memiliki tujuan, tuntutan pekerjaan biasanya dapat menyebabkan stress kerja. Contohnya
adalah tekanan kerja yang tinggi, kondisi fisik lingkungan kerja yang kurang mendukung,
tuntutan pekerjaan (Bakker et al. dalam Utami, et al, 2021).

Job demands sebagai faktor yang berkaitan dengan kinerja, stressor kerja, terutama faktor yang
berkaitan dengan beban kerja, stress yang berkaitan dengan tugas-tugas yang tidak terduga dan
stres kerja yang berhubungan dengan konflik personal, selain itu juga berhubungan dengan
intensitas kerja, tekanan waktu, konsentrasi dan tekanan sosial. Job demands atau tuntunan
pekerjaan adalah keadaan karyawan yang ditinjau dari beban pekerjaan. Dari pernyataan diatas,
dapat disentiskan job demands adalah keadaan karyawan berkaitan dengan pekerjaan yang
ditinjau dari beban kerja yang dapat menjadi sebuah tekanan pada seseorang. Dengan dimensi
qualitative demands, employee demands, workload demands, emotional demands. Dan indikator:
tuntutan pekerjaan, kualitas kerja, kinerja karyawan, keterampilan (Skill), tekanan waktu,
konsentrasi, beban kerja, kepemimpinan, beban emosional dan komitmen kerja.

Sedangkan Job resources pada dasarnya memudahkan karyawan dalam melakukan pekerjaan,
karena job resources merupakan sumber daya pekerjaan, jadi jika job demands tinggi maka job
resources juga harus tinggi agar karyawan dapat menyelesaikan tuntutan pekerjaannya sesuai
dengan sumber daya pekerjaan yang dimiliki. Job resources diperoleh melalui hubungan
interpersonal dan sosial, pengaturan kerja, dan pelatihan (Bakker et al. dalam Utami, et al, 2021).

Job resources merupakan aspek pekerjaan yang berfungsi membantu karyawan mengatasi job
demands dan konsekuensi fisiologis maupun psikologis yang terjadi, sekaligus menstimulasi
pertumbuhan, pembelajaran, dan pengembangan personal. Sedangkan Job resources adalah
aspek fisik, sosial, psikologis, atau organisasional dari pekerjaan yang mampu mengurangi
tuntutan pekerjaan dalam kaitannya dengan pengorbanan psikologis (psychological cost) oleh
karyawan, memberikan pengaruh pada pencapaian tujuan, menstimulasi pengembangan
pembelajaran. Berdasarkan kajian diatas, dapat disintesiskan Job resources adalah sumber daya
pekerjaan yang dapat membantu karyawan dalam mengurangi tuntutan beban kerja dan
mencapai tujuan kerja. Dengan dimensi Job resources yaitu organizational level, Interpersonal
level, work level, task Level. Dan indikator yaitu adanya teknologi, adanya pengawasan, adanya
dukungan sosisal, motivasi, adanya uraian jabatan (Job Description), adanya kontrol pekerjaan,
adanya umpan balik (Feedback), adanya pelatihan termasuk peran psikologis.
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Kepemimpinan Altruistik

Memperhatikan bentuk-bentuk gaya kepemimpinan di atas, maka salah satu gaya pengambilan
keputusan cenderung mengarah kepada perilaku altruistik. Dan altruism cenderung ke arah
sosial, maka pemimpin altruistik adalah pemimpin yang memperhitungkan dan membantu
pengikutnya, pemberian perhatian secara sosial.

Altruisme (altruism) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefenisikan sebagai: “(1)
paham (sifat) lebih memperhatikan dan mengutamakan kepentingan orang lain (kebalikan dari
egoisme); (2) sikap yang ada pada manusia, yang mungkin bersifat naluri berupa dorongan
untuk berbuat jasa kepada manusia lain” (KBBI, 2021 dalam Abdillah, 2021). Perilaku altruistik
dapat berasal dari keadaan kebutuhan internal seseorang. Individu dapat memperoleh
kebutuhan altruistik melalui proses sosialisasi, yang akan berfungsi sebagai kekuatan motivasi
termasuk transformasi spiritual dan pembentukan kualitas religiusitas seseorang individu
(Kanungo & Mendonca, 1996).

Para peneliti menggunakan istilah perilaku prososial untuk menjelaskan perilaku membantu,
berbagi, dan perilaku positif lainnya yang terlihat disengaja dan sukarela, serta dapat memiliki
motif yang tidak ditentukan, tidak diketahui, atau tidak altruistik. Sementara alturisme
merupakan salah satu bentuk spesifik dari perilaku prososial, yaitu tindakan sukarela untuk
memberi manfaat bagi orang lain, dimana altruisme lebih dimotivasi secara instrinsik (internal).
Seperti perhatian dan simpati kepada orang lain, serta nilai dan penghargaan diri. Menurut
Grusec dkk. (2002), pada altruisme terdapat kesukarelaan dalam membantu orang lain yang
memunculkan biaya (cost) atau pengorbanan tertentu pada pemberi. Meskipun demikian, pada
altruisme, penolong berkorban tanpa mengharapkan imbalan atas kesukarelaannya dan ini
berasal dari motivasi dalam diri. Altruisme salah satu faktor motivasional dari perilaku prososial.
Selain itu, perbedaan lainnya adalah perilaku prososial terkadang mengharapkan imbalan
psikologis atau sosial (misalnya saja ucapan terima kasih, harga diri, dan kepercayaan dari orang
lain), hal ini tidak berlaku saat seseorang melakukan altruism (Pitaloka, et al, 2018).

Altruisme dapat digambarkan sebagai kepedulian tanpa pamrih terhadap kesejahteraan orang
lain, senang membantu orang lain dan tidak mengharapkan imbalan apapun (Yukl, 2013; dalam
Amos, et al, 2018). Barbuto dan Wheeler (2006 dalam fermin, et al, 2015) mengembangkan
kuesioner untuk mengukur kepemimpinan yang melayani, dan itu mencakup lima subskala:
altruisme, organisasi penatalayanan, pemetaan persuasif, kebijaksanaan dan penyembuhan
emosional. Subskala untuk altruisme melibatkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
altruistik.

Komitmen Profesional

Secara etimologi profesi berasal dari kata profession yang berate pekerjaan. Professional artinya
orang yang ahli atau tenaga ahli. Professionalism artinya sifat profesional dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, istilah professional ditemukan sebagai berikut: profesi adalah bidang
pekerjaan yang dilandasi Pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan) tertentu. Professional
adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya, (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya (Sutiono, 2021).

Profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan
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tugas-tugasnya. Dengan demikian, profesionalitas guru adalah suatu keadaan derajat
keprofesian seorang guru dalam sikap, pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas Pendidikan dan pembelajaran termasuk Pendidikan agama Islam. Dalam
hal ini maka guru diharapkan memilki profesionalitas keguruan yang memadai, sehingga
mampu melaksanakan setiap tugasnya secara efektif (Sutiono, 2021).

Komitmen profesional diartikan sebagai intensitas identifikasi dan keterlibatan individu dengan
profesinya. Identifikasi ini membutuhkan beberapa tingkat kesepakatan antara individu dengan
tujuan dan nilainilai yang ada dalam profesi termasuk nilai moral dan etika (Kusumastuti, 2008
dalam Edwy, 2016). Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya
seperti yang telah dipersepsikan oleh individu tersebut. Agar seseorang dapat berprilaku dengan
baik, maka ia harus mempertahankan etika professional yang diatur dalam kode etik. Dalam
suatu asosiasi profesi ditekankan adanya tingkat komitmen yang setinggi-tingginya yang
diwujudkan dengan kerja berkualitas sekaligus sebagai jaminan keberhasilan atas tugas yang
dihadapinya (Tranggono dan Kartika, 2008 dalam Edwy, 2016).

Robbin (1998) menyatakan komitmen merupakan suatu orientasi sikap individu terhadap nilai-
nilai dan organisasi kerja. Wujud orientasi sikap berupa kemampuan identifikasi kondisi
organisasi, kemampuan terlibat aktif, dimilikinya rasa setia, dan kepemilikan terhadap
organisasi. Komitmen profesional yang didasari oleh pemahaman perilaku, sikap dan orientasi
profesional seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas merupakan cerminan dari norma-
norma, aturan dan kode etik profesinya.

Aranya & Ferris (1983) menyatakan bahwa komitmen profesional adalah kekuatan relative dari
identifikasi dan keterlibatan individu terhadap suatu profesi. Sementara itu, Aryee, Wyatt & Ma
(1991) menyebutkan komitmen profesional sebagai keyakinan dan penerimaan berbagai sasaran
dan nilai profesional, kemauan untuk mengerahkan usaha atas nama profesi, serta keinginan
untuk mempertahankan keanggotaan dalam profesi. Sementara itu, Elias (2006) menyampaikan
bahwa komitmen profesional adalah bentuk keterikatan individu terhadap profesinya.
Selanjutnya, Pai, Yeh, & Huang (2012) menuliskan dalam artikelnya bahwa komitmen
profesional adalah ketergantungan mental terhadap profesi, keyakinan dan identifikasi individu
terhadap berbagai sasaran dan nilai, di mana individu tersebut bersedia mempersembahkan
kerja keras bagi profesinya (Rosyati, dkk. 2016).

Menurut Goswarmi, Mathew dan Chadha dalam Fitriyanti (2019) bahwa komitmen terhadap
profesi sebagai hubungan psikologis antara individu dan pekerjaannya yang didasarkan pada
reaksi afektif terhadap kerja. Cohen dalam Fitriyanti (2019) menerangkan komitmen terhadap
profesi didasarkan pada konsep profesionalisme, yaitu sejauh mana anggota individu
mengidentifikasi dengan profesinya dan mendukung nilai-nilainya. Menurut Bargaim (2003:
353) mendefinisikan komitmen terhadap profesi sebagai keyakinan seseorang dalam
penerimaan nilai-nilai atau pekerjaan yang dipilih atau garis kerja, dan kemauan untuk
mempertahankan keanggotaan dalam pekerjaannya (Fitriyanti, 2019).

Peran Psikologi
Berdasarkan American Psychological Association (APA), psikologi industri organisasi —-cabang
dari psikologi— merupakan studi ilmiah tentang perilaku manusia dalam organisasi dan tempat
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kerja. Spesialisasi berfokus pada prinsip-prinsip dari perilaku individu, kelompok, dan organisasi
dalam menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah di tempat kerja (Rasyida, 2021).

Dari sisi ilmu, psikologi organisasi adalah ilmu terapan dan penelitian teoritis yang berakar dari
psikologi eksperimental. Psikologi organisasi memiliki sejumlah sub-area seperti interaksi
manusia dan komputer, psikologi personalia, dan human faktor. Di sisi industri, psikologi
organisasi erat kaitannya dengan proses mempertemukan individu atau kandidat yang sesuai
dengan pekerjaan tertentu. Topik ini berkaitan juga dengan peningkatan produktivitas kerja dan
masalah terkait seperti kesejahteraan fisik dan mental karyawan. Dari sisi profesi, psikologi
organisasi merujuk pada psikologi personalia (Rasyida, 2021).

Setiap perusahaan terdapat masalah, seperti perselisihan antar karyawan, semangat kerja yang
rendah, dan rotasi karyawan yang tinggi. Di sisi lain, tidak semua manajer mampu memahami
tentang kondisi psikologi masing-masing anggota tim. Hal ini dikarenakan ia terlalu lekat dengan
kejadian sehari-hari, sehingga kurang mampu menyelesaikan konflik. Jika masalah tak segera
diselesaikan, bukan tak mungkin kinerja perusahaan merosot. Kehadiran psikolog organisasi
memberikan perspektif baru dalam menyelesaikan masalah. Ketika menyelesaikan masalah, ia
mungkin bertanya seberapa efektif komunikasi antara rekan kerja atau antara karyawan dan tim
manajemen. Sehingga ia bisa mengambil keputusan dan menyarakan manajemen untuk
mendukung resolusi konflik (Rasyida, 2021).

Kerangka Penelitian
Komitmen
profesional (Y1)
altruistik (X) !
H2
Hs
Peran psikologis
(Y2)
Gambar 1. Kerangka Penelitian
Metode

Descriptive dan Explanatory Survey

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, menurut S. Margono, (2014: 105)
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Jenis penelitian kuantitatif,
menurut Sugiyono, (2019: 7) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
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menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dilihat dari permasalahan yang diangkat,
penelitian ini termasuk penelitian dengan permasalahan yang asosiatif, yaitu suatu pertanyaan
peneliti yang bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih.

Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan pendekatan SEM (Structured Equation
Modelling) berbasis PLS (Partial Least Square) menggunakan software SmartPLS 3. PLS adalah
model persamaan struktural yang berbasis komponen atau varian. Menurut Sugiyono (2015),
SEM dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis
faktor (factor analysis), model struktural (structural model), dan analisis jalur (path analysis).
PLS pada umumya digunakan dengan ukuran sampel yang relatif kecil. Partial Least Square
(PLS) mempunyai keunggulan yang dapat membuat Partial Least Square (PLS) menjadi pilihan
yang paling sering dipakai oleh para peneliti (Willy dan Jogiyanto, 2015).

Hasil dan Pembahasan
Analisis PLS
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Gambar 2. Hasil Penelitian

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan
dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel.
Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan
data penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Path Coefficient P Value
Eksogen Endogen a efficien u
Kepemimpinan . . 6,218
Alturistik Komitmen Profesional 6,000
Kepemimpinan ] _ -~
Alturistik Peran Psikologis 6,000
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Path Coefficient P Val
Eksogen Endogen a oethiaen ue
Komitmen . . 2,341
Profesional Peran Psikologis 0,020

Catatan. Data Olahan 2023

Kepemimpinan altruistik (X) terhadap komitmen professional (Y) dengan t-statistik 6,218, dan
p-value 0.000. Dari hasil ini dinyatakan t-statistik berpengaruh signifikan. Karena p-value 0.000
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima, dan hipotesis penelitian pertama diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen profesional.

Kepemimpinan altruistik (X) terhadap peran psikologis (Y2) dengan t-statistik 3,522, dan p-
value 0.000. Dari hasil ini dinyatakan t-statistik berpengaruh signifikan. Karena p-value 0.000
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima, dan hipotesis penelitian kedua diterima. Hal
tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peran psikologis

Hasil Pengujian Tidak Langsung
Tabel 3. Hasil Pengujian Tidak Langsung

Eksogen Intervening Endogen Indirect Coefficient P Value
Kepemimpinan Komitmen Peran
1,68 0,0
Alturistik Profesional Psikologis 4 %3
Lingkungan Kerja Displin kerja Kinerja 0,213 0,024

Catatan. Data Olahan 2023

Hubungan dan pengaruh mediasi dapat dikatakan signifikan apabila nilai T-statistics lebih besar
dari 1,96 dan nilai p-value kurang dari 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan koefisien
parameter menunjukkan arah pengaruh dengan melihat positif atau negatifnya original sample
sekaligus besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2014).

Komitmen profesional (y) secara signifikan tidak dapat memediasi hubungan antara
Kepemimpinan altruistik terhadap peran psikologis. Pengaruh yang signifikan dapat dilihat dari
hasil Path Coefficient dengan T-Statistics sebesar 1,684, dan p-value sebesar 0.093 > 0.05.
Artinya kepemimpinan altruistik berpengaruh tidak signifikan terhadap peran psikologis melalui
komitmen profesional guru.

Implikasi Teoritis

Dari hasil perhitungan dinyatakan t-statistik berpengaruh signifikan. Karena p-value 0.000 lebih
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima, dan hipotesis penelitian pertama diterima. Hal
tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen profesional.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat komitmen organisasi guru. Adapun faktor-
faktor yang meningkatkan komitmen organisasi seperti yang dikatakan Young et. al.
mengemukakan ada delapan factor yang secara positif berpengaruh terhadap komitmen, yaitu:
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“(1) Kepuasan terhadap promosi, (2) Karakteristik pekerjaan, (3) Komunikasi, (4) Kepuasan
terhadap kepemimpinan, (5) Pertukaran ekstrinsik, (6) Pertukaran intrinsic, (7) Imbalan
instrinsik, (8) Imbalan ekstrinsik” (Sopiah, 2008 dalam Muhammad, 2017). Hal di atas, revelan
dengan penelitian Muhammad (2017) dan Nina Zahra (2015) bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif terhadap komitmen guru.

Berdasarkan perhitungan t-statistik ternyata berpengaruh signifikan. Karena p-value 0.000
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima, dan hipotesis penelitian kedua diterima. Hal
tersebut membuktikan bahwa kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peran psikologis.

Hasil penelitian Ekaningtyas (2021) menyimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
terhadap peran psikologis. Dengan menerapkan psikologi komunikasi secara tepat, para
pemimpin muda ini akan mampu menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan respon lawan
bicaranya sehingga komunikasi yang terjalin akan menjadi efektif.

Komitmen profesional (y) secara signifikan tidak dapat memediasi hubungan antara
Kepemimpinan altruistik terhadap peran psikologis. Pengaruh yang signifikan dapat dilihat dari
hasil Path Coefficient dengan T-Statistics sebesar 1,684, dan p-value sebesar 0.093 > 0.05.
Artinya kepemimpinan altruistik berpengaruh tidak signifikan terhadap peran psikologis melalui
komitmen profesional guru.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan kajian teoritis, maka dibuat implikasi manajerial berdasarkan hasil temuan

penelitian sebagai berikut.

1. Pemimpin dan kepemimpinan tidak akan pernah dapat dilepaskan dari kehidupan
organisasional.
Topik tentang pemimpin dan kepemimpinan tidak akan pernah usang untuk dibahas dan
diteliti lebih lanjut. Profil pemimpin dan gaya kepemimpinan yang ideal senantiasa
mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan jaman. Dengan kata lain,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat tidak menjadikan peran
pemimpin menjadi kecil, namun sebaliknya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pesat membuat peran pemimpin semakin penting. Walaupun di dunia pendidikan
sekalipun maka kepemimpinan semakin penting.

2. Sangat perlu menguasai berbagai hal yang berhubungan dengan kemampuan professional
khususnya guru di lembaga pendidikan
Robbin (1998) menyatakan komitmen merupakan suatu orientasi sikap individu terhadap
nilai-nilai dan organisasi kerja. Wujud orientasi sikap berupa kemampuan identifikasi kondisi
organisasi, kemampuan terlibat aktif, dimilikinya rasa setia, dan kepemilikan terhadap
organisasi. Komitmen profesional yang didasari oleh pemahaman perilaku, sikap dan
orientasi profesional seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas merupakan cerminan dari
norma-norma, aturan dan kode etik profesinya.

3. Peran psikologi ikut andil dalam menjaga mental pendidik, tenaga kependidikan, dan
mengawasi atau mengasuh peserta didik
Psikologi dalam lingkungan organisasi khususnya pranata pendidikan berfungsi sebagai
mediator dalam hal-hal yang berorientasi pada produktivitas. Peran psikologi ikut andil
melakukan pelatihan dan pengembangan, menciptakan manajemen keamanan kerja dan
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teknik-teknik pengawasan kinerja, meningkatkan motivasi dan moral kerja karyawan,
menentukan sikap-sikap kerja yang baik dan mendorong munculnya kreativitas karyawan
(Asrirani, 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya tentang

Kepemimpinan altruistik terhadap komitmen profesional guru dan peran psikologi di SMKN 1

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan altruistik berpengaruh terhadap komitmen profesional guru di SMKN 1
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

2. Kepemimpinan altruistik berpengaruh terhadap peran psikologi di SMKN 1 Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan.

3. Kepemimpinan altruistik tidak berpengaruh terhadap peran psikologi melalui komitmen
profesional guru di SMKN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
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